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\ JNataru, Mlitan Sopan
__^Sam^andar^^ berhubungan ibadah, ,atau bohandiSijunjungvimlmela

luimediasosialolelisesdoran

Judulrailitannansopandi Nabi ' ya^gmenyebutnyaAnggiat

atasadalahbentuknyatarelasi pendeta Nasrahi'NaiS^l^"^?" mata.bai-iwa infor-
imt

g

arimanyang%vajibbukum- sai perSUn^ sanSn^r media
nya dilakukan olehumatyang min^SirikLarn^Sh 1 h dari

berbedaagama,takterkeLal! nabitidakkiikaiSSinS dengan
dalam menyambut atau me- mempewSiWmS^^h? ’ Pemkab Si-

nyongsongNataru. Nitizen, ^^'diMasiidNaSS P^' P^^Sbeqalaiuiikoridorhu-
pegiat mendos, meieka yang sanJdsahini ^'^^■Vapg benar, namun LSM
sokpIuTalistidakperluminvir Islam hpribaHah P^Pangguk di airkerulimen-
memprovokasi umaSm i^^ikan momen Natal untuk

^™tselainKristianiun- nmibadahatalahbdSSe-rukikutmerayakanNaral.Me- cu,ivaie Side Effect
-‘Uidhazar (per-

kiraanj^gbeipotensiteijadi)
adalah dasar pertimbangan
bukum dan kebijakan yang di
ambil oleh Pemda Sijunjung
tentang tidak memberi izin
perayatin riatal di rumah pen-

_ in raengundang
jerriaat Iain. Bupati dalam

7'7'7n^T.- '^‘^P^inpilihansikapsejalan
konsepsi kerukunan

irierii^tMukliAk/nienconto-
blc^i rara membang^ keru-

an itu bisaadanya,reaHtasnya'

^akceragaman (QS4o;:99), ; ‘PririsiiinsSibadah umat
be™ ffljyniii'^oleh nega-
ra pas^:29 ;ayat,2. akan tetapi

●  jugabamsdiperhatikanpasal
28 J UXJp 1&45, balivra sedap

'  o^g puiiyakebebasan, teta
pi .kebebasandapat dibatasi

‘  mehghpiroati kebeba-
●● s^o^giain.- "

. Diduakabupatenitutidak
ada^^ibad^/ialutimat
^stia^^ineiakuj^;natal dj
ri^ah'j^gtid^peruntukan

ibad^ itu nienirnbulk^
gangyapkenikim^i masya-
rakat lokal- pasal 28 J
merjjadi.’daSar^hulojm oleh

Sijtmjimg riielarang
Natal untuk mehja^ keruku
nan. Ind masalahnya bukan
_  ' irangan ^atal atau ibadah
bag^ uniat:^istiani,;akan teta-
pipemdamienegakl^ppiytu-

/  rhtangketenteraimahagar
rn'ijberibaji^yadirumaiiibadah.

: Boleh di rumah tentu untuk
penghuhi.i-umahitu sendiri,

te^ di pusatperbelanjaan

;bagi'lingl^gm, ;

a^ (aku
kaminan idalamJhadah

lentu harusnya secara propor-
sional, tidak boleh ada domi-
nasi mayoritas, dan lebih tidak

ro e-

anian (pluralitas) iman itii ad-
alahkehendakNyajuijika’iU-
lahmaumembuatkeseragam-

'.-●r

anan

nepiihlcon mii-t ● -J 1 ● bagian'dari keharusan
neguhkari militansi, ideologi dalammasyarakatmaiemuk.
dansikapkeagamaanyangdi- Nash')u^an„Iiadis dL
anutorangataukoraunitasad- atsar sahabat membSS

i.ehatdalamkem£jemukan. tentangkeniScayaantoleninsi,
T, . . Keragainan kesetaraan dan keria

Sumhnrrf^n terhadap berkeyakinan adalahperinfah
iumbardandaerahyangmay- Allah SWT (OS
oritaspendudukpyaberagama
Islam. Begitu juga stigma
dikalisme, terorismeyang dile
katkan pada komuhitas
lim dengan gaya berpakaian
yang beda denganyang diajar-

nyaketeguh.^5itepkeagain-, adalahw^ib/riairiimaaay^bg ●
aEmkomimitasadalEdissetiin- ■ :iinan:dah-fcifi\-:itu':kbheS4

kV ^‘^W'(;(5S18:'29):B^wa
Sun^ih uidab dan hebat . ada kompetisi d^am nieraih

promosi enka-kei^jemukan
danhiduparMn,n>^andan pula harusltneihaksak^ ke-^
damai tvalaupun dalam ling- tuh^^an (QS 5: m^Sunnat-
i^^tomi^tas beda iman ; «ad^ya'kera^iS^'tidak‘
)^g,bul^ tic^nutig^ ada perhah' berHenti, (OSi33-‘ 621
P^'^l^'jfi’WgaiHngkfip, Perbedaa,'bahS^iito^^^^

. ¥aaa&h:^:MisS,iadi^
medi^ilmuXQ,S:30:^2),'Men-

^ ● caripefsamaan'd^.ti^terh'u
R^^kemajemuteed^l??- .iiai^ahkebamsbnuiituicmen-
^f^^y^S;SU(^hdiiakur jaminadanyakeragaman(Qs'
kanRasulMuhanmad,SAW,di’ . 34:24-6) ● ^ '●>>
^t

ra-

mus-

aranyadil^angatau tid^ V ' . Modf dan Momen
tolehmenyerangmusuhyang , : Sepanjang'sejaiahRIpada pela
adakrnengan^^aapapun dasamya harmbnidah rSoin f
dinimtaagarlebihmenge.de- ●^tai^'b.edajun^ sudaiber- L
SSnlSvS^ efel^dantel^^rtienjaaisiiijSlS

negajWkBadilan,(^S^6-9j,,;i^;:;meni^]uld^^^^^^^

memuat:bahwah^upr::"ib,adati;arttaribedd'a^i'-i^^^.. ouKan
' Ml ibadah thinbnm^

adak|h sesuai kehendakAUalt ● teeuh di m.QatlnorkoiiSlfJ '  I
(SuriatuUah) dan kesernpatan
uhtuk saling! , mengenal
Iita'arafu(QS49U3). ●

Islam inemberikan jami-

nankepadaseflap manusia' didarahdagingbangsa ;
men^ke^anhidupnya, Di era demokralsasi dan
laiUirahaJUldm,niak boleh , kebebasan ini menjadi patui

be^«tira™ndncrims,nraka'

‘^^^^Penri^pkr.

Se^S^r^"* , Mgakeraganranyang
umat Islam generasl awal di besarvinp aHa ' d^iamis, umat beda imanha-
K

,  'in^tasagamgy^gberbeda, ● U-

ota Madinali hidup dalam ma ada meneguhkan militansi
bangsa majemuk. Ada pulu- “engi d?ng» iS^ ™masing-masing dengan
han kelompok,. etnis, ag.ama Pada uma^r idam^ ^ iffPmenjagakesantunanso-
dankeperc^yaanyangdS" seleS^S.,n T"'"" Teiadan Rasul cukup __
hidup damai dan nyaman^di nva n^vaan ^ dah, wahyu sudaii memberi-
b

su-

awahkesepakatanbersamaal aianpnrnvnV . kan kepastian militansi ûm

yW-ndaXt^ ditegakkan tnelaluihlakmulia, operasionalnyaMadinoli). Bahkan ada losah untungan. Tahun 2019 ini tcr-
ah,rh Natal diuh) dalam hafkegiatan yang mah

ru-
pcndudnkmeniarfiVaK..

sama. .

C

at
ak-

 da-
pat dipaljami pada suraf ke-9
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